
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Simpulan 

1. Terdapat pengaruh supervisi terhadap perilaku perawat dalam penerapan 

IPSG di ruang IGD RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo 

Dengan hasil uji Chi Squere hasil P-value 0,016 dengan supervisi paling 

banyak dengan kategori cukup baik sebesar 44,7 %. 

2. Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap perilaku perawat dalam 

penerapan IPSG di ruang IGD RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo Dengan hasil uji Chi Squerehasil P-value 0,028 dengan budaya 

organisasi paling banyak adalah budaya organisasi dengan kategori baik 

sebesar 36,8 % 

3. Terdapat pengaruh motivasi terhadap perilaku perawat dalam penerapan 

IPSG di ruang IGD RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo 

Dengan hasil uji Chi Squerehasil P-value 0,014 dengan motivasi paling 

banyak dengan kategori baik sebesar 47,4 % 

4. Hasil penelitian menunjukan bahwa responden terbanyak (55,3 %) dalam 

penerapan IPSG dengan kategori cukup baik, dan responden (44,7 %) 

menunjukan penerapan IPSG dengan kategori baik, hal ini menunjukan 

bahwa dalam penerapan patien safety sudah dilaksanakan sebagaimana 

berdasarkan sasaran kesalamatan pasien (SKP) yang dikeluarkan oleh 

standar Akreditas Rumah Sakit Edisi 1. 



1.2 Saran  

1. Bagi RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 

bagi pihak rumah sakit agar tetap memperhatikan serta lebih meningkatkan 

kinerja perawat dalam menjalankan pelayanan keperawatan dengan lebih 

mengutamakan keselamatan pasien yang merupakan prioritas di dalam 

pelayanan di rumah sakit, terutama dalam penerapan IPSG yang merupakan 

syarat pemenuhan standar pertama pada akreditasi rumah sakit yang harus 

dipenuhi 

2. Bagi Mahasiswa 

  Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai 

referensi untuk kesempurnaan penelitian-penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Perawat 

  Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan semua staf keperawatan sudah 

membudayakan upaya keselamatan pasien di dalam keperawatan khusunya 

dalam mengimplementasikan penerapan IPSG meliputi identifikasi pasien 

dengan benar, komunikasi yang efektif, peningkatan keamanan obat yang perlu 

di waspadai, tepat pasien operasi, pengurangan resiko infeksi, dan pengurangan 

pasien resiko jatuh. 
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